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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya 

alam yang berlimpah, tersebar di seluruh wilayah sehingga 

Indonesia terkenal sebagai negara agraris dengan mayoritas 

penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian 

merupakan sektor primer dan memegang peranan penting bagi 

perekonomian nasional. Hal ini di dukung iklim tropis yang di 

miliki negara Indonesia serta di tunjang dengan struktur tanah 

yang baik untuk di gunakan bercocok tanam. Salah satu hasil dari 

sektor pertanian adalah kedelai yang merupakan salah satu 

makanan pokok Warga Negara Indonesia.  

Sektor pertanian merupakan sektor yang cukup sentral, 

dimana sektor ini berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

nasional, disamping sebagai indikator pembangunan negara 

berkembang. Hal ini sejalan dengan pernyataan Tulus T.H. 

Tambunan yang menyatakan bahwa Pembangunan ekomomi 

negara berkembang lebih unggul dalam pemanfaatan sumber 
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daya alamnya.
1
 Pembangunan dibidang pertanian juga sangat 

penting karena sebagian besar masyarakat di negara-negara 

miskin atau sedang berkembang sangat menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian.
2
 

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling mendasar 

yang harus dipenuhi sebagai wujud dari eksistensi manusia agar 

dapat bertahan hidup. Pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup 

merupakan salah satu penentu bagi perwujudan ketahanan pangan 

nasional.
3
 Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah 

untuk mewujudkan kemandirian dalam pengadaan komoditas-

komoditas pertanian.
4
  

Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan dan 

merupakan sumber utama protein dan minyak nabati utama 

dunia. Kedelai merupakan tanaman pangan utama strategis 

terpenting setelah padi dan jagung. Begitu besarnya kontribusi 

kedelai dalam hal penyediaan bahan pangan bergizi bagi manusia 

                                                             
1
Sugiartiningsih, “Pengaruh Luas Lahan Produksi, terhadap Produksi 

Jagung di Indonesia Periode 1990-2006,” Jurnal Ekono Insentif Kopwil4, 

Vol.6, No.1, (Juli, 2012), 45. 
2
Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2014), 1. 

3
Rindi Anggoro Sukma, “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Impor Beras Di Indonesia Tahun 1980-2011,” (Skripsi, Program Sarjana, 

Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2012), 1. 
4
Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia Era Orde 

LamaHingga Jokowi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 272. 
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sehingga kedelai biasa dijuluki sebagai Gold from the Soil, atau 

sebagai World’s Miracle mengingat kualitas asam amino 

proteinnya yang tinggi, seimbang dan lengkap. Konsumsi kedelai 

oleh masyarakat Indonesia dipastikan akan terus meningkat setiap 

tahunnya mengingat beberapa pertimbangan seperti 

bertambahnya populasi penduduk, peningkatan pendapatan per 

kapita, kesadaran masyarakat akan gizi makanan. Rakyat 

mengolah kedelai menjadi berbagai produk pangan seperti tempe, 

tahu, tauco, kecap, susu dan lain-lain dengan permintaan yang 

selalu meningkat setiap tahunnya. 

Peningkatan kebutuhan akan kedelai dapat dikaitkan dengan 

meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap tahu dan tempe, 

serta untuk pasokan industri kecap. Dinamika perdagangan 

kedelai dunia dapat mempertajam posisi Indonesia dalam 

perdagangan internasional kedelai. Dengan mengetahui posisi 

kedelai Indonesia di pasar internasional, pemerintah dapat 

mengantisipasi kebijakan apa yang akan diambil untuk 
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mendukung pembangunan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan petani.
5
 

Komoditas pertanian yang diimpor oleh Indonesia didominasi 

beras, gula, jagung, kedelai, daging sapi, cabe dan bawang merah. 

Nilai importasi sepanjang periode 2005-2009 didominasi oleh 

kedelai mencapai 698,43 juta US$ dengan volume 2,05 juta ton.    

Tingkat pertumbuhan impor kedelai periode tahun 2005-2009 

mengalami penurunan 5,20% per tahun. Sehingga tingkat 

pertumbuhan impor kedelai periode tahun 2005-2009 

diasumsikan mengalami penurunan konstan sebesar 5,20% per 

tahun.  Nilai importasi periode tahun 2005-2009 paling kecil 

adalah cabe sebesar 50,12 juta US$ dengan volume 64,61 ribu 

ton. Tingkat pertumbuhan impor cabe periode tahun 2005-2009 

mencapai 36,46% per tahun. Tingkat pertumbuhan impor kedelai 

periode tahun 2010-2013 ratarata mencapai 9,09% per tahun.  

Nilai importasi periode tahun 2010-2013 paling kecil adalah cabe 

sebesar 38,91 juta US$ dengan volume 35,72 ribu ton. Tingkat 

pertumbuhan impor cabe periode tahun 2010-2013 mencapai 

                                                             
5
 Rizma Aldillah “proyeksi produksi dan konsumsi kedelai di Indonesia” 

(jurnal, Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Kementrian 

Pertanian Republik Indonesia) 
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166,27% per tahun.
6
 Namun produksi kedelai dalam negeri 

selama tiga dasawarsa terakhir belum mampu memenuhi 

kebutuhan. Menurut Sofyan Assauri, Produksi adalah segala 

kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) 

sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan yang mana dibutuhkan 

faktor-faktor produksi dalam ilmu ekonomi berupa tanah, tenaga 

kerja, dan skill (organization, managerial, dan skills). Menurut 

Murti Sumarti dan Jhon Soeprihanto memberikan pengertian 

Produksi adalah semua kegiatan dalam menciptakan atau 

menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk kegiatan 

tersebut diperlukan faktor-faktor produksi.
7
 Padahal sebelum 

tahun 1975, Indonesia mampu berswasembada kedelai dengan 

nisbah produksi konsumsi lebih besar dari 1,0. Ketidakmampuan 

produksi memenuhi kebutuhan dalam negeri telah menyebabkan 

impor kedelai terus meningkat.
8
 Untuk meningkatkan target 

produksi kedelai nasional, pemerintah berencana menambah luas 

lahan antara 300 ribu – 400 ribu hektare. Dari jumlah lahan itu 

                                                             
6
“statistik ekspor impor komoditas pertanian”(Jurnal, Direktorat jendral 

pengolahan dan pemasaran hasil pertanian,kemenrtrian pertanian RI) 
7
 Sumiarti, Murti et, al., “Dasar-dasar Ekonomi Perusahaan,” Edisi II, 

Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1987, Hal 60 
8
 Tahlim Sudaryanto, “Ekonomi Kedelai di Indonesia” (jurnal, Pusat 

Analisis Sosial-Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Bogor)  
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diharapkan produksi kedelai bisa mencapai 4 juta ton per hektare 

pada 2017.
9
  

Meski jadi negara pengkonsumsi kedelai terbesar di dunia, 

ironinya kebutuhan kedelai Indonesia bergantung dari impor. 

Setiap tahun, rata-rata angka impor kedelai di atas 2 juta ton, 

sebagian besar berasal dari Amerika Serikat (AS). Direktur 

Perlindungan Tanaman Kementerian Pertanian (Kementan), Dwi 

Iswari, mengatakan untuk tahun 2016 sebanyak 68% kebutuhan 

kedelai ini dipasok dari impor.
10

 

Sebagian besar kedelai diimpor berasal dari Amerika, Kanada, 

Argentina dan Brasil.
11

 

                                                             
9
 INFONAWACITA.COM “produksi kedelai indonesia” 

https://infonawacita.com/ini-target-produksi-kedelai-nasional-pada-2017/ 

diakses pada 23 maret 2018 pukul 22.21 
10

 Muhammad Idris – detikFinance “Indonesia Negeri Tempe Tapi 

Impor Kedelai” https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-

3372130/indonesia-negeri-tempe-tapi-impor-kedelai diakses pada 1 

april 2018 11:11 
11

 Selfie Miftahul Jannah “Konsumsi Tempe Paling Tinggi, Indonesia 

Impor Kedelai 2 Juta Ton per Tahun” 

http://www.prfmnews.com/berita.php?detail=konsumsi-tempe-paling-tinggi-

indonesia-impor-kedelai-2-juta-ton-per-tahun, di akses pada 29 maret 2018 

pukul 15:08 

  

https://infonawacita.com/ini-target-produksi-kedelai-nasional-pada-2017/
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3372130/indonesia-negeri-tempe-tapi-impor-kedelai
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3372130/indonesia-negeri-tempe-tapi-impor-kedelai
http://www.prfmnews.com/berita.php?detail=konsumsi-tempe-paling-tinggi-indonesia-impor-kedelai-2-juta-ton-per-tahun
http://www.prfmnews.com/berita.php?detail=konsumsi-tempe-paling-tinggi-indonesia-impor-kedelai-2-juta-ton-per-tahun
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Data Produksi kedelai dalam negeri bps Indonesia tahun 2000-

2016 

 

Tabel 1.1 

Produksi Kedelai di Indonesia 

Periode tahun 2000-2016 

Produksi Kedelai dalam Negeri 

Tahun Jumlah Produksi (TON) 

2000 1.017.634 

2001 826.932 

2002 673.056 

2003 671.600 

2004 723.483 

2005 808.353 

2006 747.611 

2007 592.534 

2008 775.710 

2009 974.512 

2010 907.031 

2011 851.286 

2012 843.153 

2013 779.992 

2014 954.997 

2015 963.183 

2016 859.863 
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Impor dapat diartikan sebagai pembelian barang dan jasa 

dari luar negeri ke dalam negeri dengan perjanjian kerjasama 

antara 2 negara atau lebih. Impor juga bisa dikatakan sebagai 

perdagangan dengan cara memasukkan barang dari luar negeri ke 

wilayah Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. 

Impor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari 

suatu negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses 

perdagangan. Proses impor umumnya adalah tindakan 

memasukan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam 

negeri. Impor barang secara besar umumnya membutuhkan 

campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun 

penerima. Impor adalah bagian penting dari perdagangan 

internasional. Kegiatan impor dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan rakyat. Produk impor merupakan barangbarang yang 

tidak dapat dihasilkan atau negara yang sudah dapat 

dihasilkan,tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan rakyat.
12

  

Menurut Atmadji Yulianti, alasan suatu negara melakukan 

impor disebabkan adanya kegagalan negara tersebut dalam 

                                                             
12

 Jimmy Benny, “Ekspor dan Impor Pengaruhnya Terhadap Posisi 

Cadangan Devisa di Indonesia”(jurnal, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan 

Ekonomi Pembangunan, Universitas Sam Ratulangi Manado) 
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memenuhi kebutuhan dalam negeri, baik dalam bentuk kualitas 

maupun kuantitas. Ketidakmampuan suatu negara dalam 

menyediakan kebutuhan kedelai terjadi akibat negara tersebut 

tidak dapat berproduksi secara efisien. Jumlah impor terus 

meningkat bukan berarti dapat mencukupi kebutuhan kedelai di 

dalam negeri. Sebab jumlah penduduk Indonesia tiap tahun  

meningkat sehingga peningkatan jumlah impor kedelai 

dimaksudkan untuk mengimbangi peningkatan jumlah penduduk 

yang mengkonsumsi kedelai. Dengan peningkatan jumlah impor 

kedelai bukan berarti kebutuhan kedelai dalam negeri sudah 

tercukupi. 

Jika dirinci berdasarkan negara asal, Indonesia 

mengimpor kedelai paling besar dari Amerika Serikat dengan 

238,8 ribu ton setara US$ 106,4 juta. Kedua, berasal dari Kanada 

dengan volume 2.076 ton yang nilainya US$ 970,6 ribu. Ketiga, 

dari Malaysia sebanyak 738,7 ton dengan nilai US$ 387,9 ribu. 

Keempat, berasal dari Benin sebesar 531,0 ton dengan nilai US$ 

199,6 ribu. Sedangkan khusus Singapura, Indonesia tidak 

melakukan impor kedelai terhitung sejak Januari-April 2017. Jika 

dilihat dari Januari-April 2017, total impor kedelai mencapai 1,04 
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juta ton dengan nilai US$ 467,01 juta. Sedangkan Januari-April 

2016 mencapai 767,3 ribu ton dengan nilai US$ 305,3 juta.
13

 

Menurut Sultan, pembiayaan dalam perdagangan 

internasional sangat tergantung pada cadangan devisa suatu 

negara. Karena cadangan devisa merupakan penentu penting bagi 

negara berkembang sebagai permintaan impor.  

Pada tahun 2012 cadangan devisa sebesar US$ 112.781 

juta sedangkan pada tahun 2013 sebesar US$ 99.387 juta 

mengalami penurunan sebesar US$ 13.394 juta. Menurut 

Ramadhan, menurunnya cadangan devisa Indonesia pada tahun 

2013 akibat sejumlah pembayaran utang luar negeri pemerintah, 

pemenuhan kewajiban BUMN dan intervensi Bank Indonesia 

(BI) untuk meredam jatuhnya Rupiah. Penurunan tersebut 

menyebabkan cadangan devisa hanya mampu membiayai impor 

dan pembayaran utang luar negeri selama 4,4 bulan yang 

sebelumnya mampu membiayai impor 6,79 bulan. Cadangan 

devisa suatu negara dinyatakan aman apabila mencukupi 

kebutuhan impor dalam jangka waktu tiga bulan, jika cadangan 

devisa yang dimiliki suatu negara tidak mencukupi kebutuhan 

                                                             
13

Hendra Kusuma – detikFinance “Dalam Sebulan RI Impor Kedelai 242 

Ton, Mayoritas dari AS” https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-

3508804/dalam-sebulan-ri-impor-kedelai-242-ton-mayoritas-dari-as diakses 

pada 1 april 2018 pukul 11.27 wib 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3508804/dalam-sebulan-ri-impor-kedelai-242-ton-mayoritas-dari-as
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3508804/dalam-sebulan-ri-impor-kedelai-242-ton-mayoritas-dari-as
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dalam tiga bulan impor, maka kondisi tersebut dianggap rawan.
14

 

Menurut Kariyasa, cadangan devisa merupakan stok mata uang 

asing yang dimiliki negara yang sewaktu-waktu dapat digunakan 

untuk transaksi atau pembayaran internasional. 

Selain itu, cadangan devisa Indonesia masih stabil di 

kisaran US$125 miliar. Pergerakan rupiah saat ini tentu masih 

sesuai dengan target pemerintah yang dalam APBN tahun 2018 

ditargetkan berada di level Rp13.400 per dolar AS. Menurut 

analisis Bareksa, posisi cadangan devisa yang masih berada di 

level tertinggi sejak Juni 2000 menggambarkan jika posisi 

cadangan devisa kita saat ini masih kuat.
15

 

 

Sumber: data Bareksa 

                                                             
Rikho Zaeroni,  Surya Dewi Rustariyuni “Pengaruh produksi 

beras, konsumsi beras dan cadangan devisa terhadap impor beras di 

Indonesia” (Jurnal, Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

Unversitas Udayana, Bali) 
15

 Bareksa “cadangan devisa republik indonesia” diakses pada 1 april 

2018 pukul 22:55 
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Jika ditinjau dari keseluruhan menurut teori yang 

diungkapkan oleh Sofyan Assauri tentang produksi untuk 

meningkatkan produksi suatu produk dalam hal ini adalah 

produksi kedelai dalam negeri yang juga diungkapkan oleh 

mentri pertanian dengan menambah tanah atau lahan penanaman 

bibit kedelai tetap mengharuskan indonesia mengimpor kedelai. 

Dalam perdagangan internasional mewajibkan 

menggunaka valuta asing pada setiap pembayaran yang 

dilakukan, di Indonesia sendiri ada 4 perusahaan pengimpor 

kedelai terbesar dan sudah bekerjasama dengan pemerintah
16

 jika 

dikaitkan dengan teori pendapatan yang dikemukakan oleh 

Munandar, pendapatan adalah suatu pertambahan asset yang 

mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena 

pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula 

merupakan pertambahan asset yang disebabkan karena 

bertambahnya liabilities. Menurut Hartoyo dan Noorma 

pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup 

perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 

semakin besar kemapuan perusahaan untuk membiayai segala 

                                                             
16 Dradjad Wibowo, detikFinance, “Ini Dia 4 Perusahaan Pengimpor 

Kedelai Terbesar” diakses pada 22 maret 2018 pukul 11.11 wib 
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pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Jika ditinjau pada nilai konsumsi kedelai yang 

fluktuatif dan cendrung menurun, namun dengan cadangan devisa 

sebagai sarana pembayaran pada perdagangan internasional yang 

juga cendrung fluktuatif, bahkan pada tahun 2013 dan akhir tahun 

2015 mengalami penurunan, sedang kegiatan impor pada saat itu 

mencapai 1,8 juta ton
17

 dan konsumsi mencapai 2,54 juta ton
18

 

serta posisi produksi 963.183 cendrung naik dari periode 

sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitan tentang 

“Pengaruh Produksi, konsumsi kedelai dan Cadangan Devisa 

terhadap Impor kedelai di Indonesia” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi permasalahan bahwa ada beberapa faktor yang 

memepengaruhi impor Kedelai di Indonesia, Berdasarkan data 

SUSENAS tahun 2014 yang dirilis BPS, konsumsi tempe rata-

                                                             
17

 Data box, “data impor kedelai indonesia tahun 2015” diakses 11 april 

2018 pukul 11.57 
18

 Dana aditiasari, detikfinance “RI masih defisit Produksi Kedelai 1,5 

Juta ton” diakses pada 11 april 2018 pukul 12.01 
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rata per orang per tahun di Indonesia sebesar 6,95 kg dan tahu 

7,068 kg.  Ironisnya pemenuhan kebutuhan akan kedelai yang 

merupakan bahan baku utama tempe dan tahu, 67,28% atau 

sebanyak 1,96 juta ton harus diimpor dari luar. Hal ini terjadi 

karena produksi dalam negeri tidak mampu mencukupi 

permintaan produsen tempe dan tahu.  

Dan beberapa teori yang diungkapkan oleh para ahli 

seperti Sofyan Assauri tentang produksi, yang ternyata 

kontradiktif dengan data ditahun  2000-2003 terus mengalami 

penurunan, dan terjadi kembali terjadi pada tahun 2010-2013 

yang mengalami penurunan secara signifikan
19

, sedangkan 

selama periode 2002–2014 konsumsi kedelai juga cukup 

fluktuatif dan cenderung menurun, dengan laju penurunan rata-

rata 1,15% pertahun. Konsumsi kacang kedelai pada periode ini 

rata-rata sebesar 7,62 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi sebesar 

8,63 kg/kapita/tahun terjadi pada tahun 2007. Namun satu tahun 

kemudian mengalami penurunan cukup signifikan sebesar 

11,16% sehingga konsumsi menjadi 7,67 kg/kapita/tahun. 

Penurunan konsumsi pada tahun 2007-2008 tidak terlepas dari 

                                                             
19

 www.bps.com/dataproduksi kedelai Indonesia. diakses pada 23 februari 

2018 pukul 08.23 wib 
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terjadinya resesi ekonomi global dan adanya kebutuhan pangan 

untuk energi alternatif, dampaknya adalah penurunan daya beli 

masyarakat dunia termasuk Indonesia. Pada periode selanjutnya, 

konsumsi kedelai utamanya produk kedelai cenderung menurun 

hingga tahun 2014 menjadi sebesar 7,13 kg/kapita/tahun, karena 

adanya pergeseran konsumsi dari protein nabati ke protein 

hewan.
20

 sedangkan impor terus digalakan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Produksi, Konsumsi Kedelai dan 

Cadangan Devisa secara Simultan terhadap Impor Kedelai di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Produksi Kedelai dalam Negeri terhadap 

Impor Kedelai di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Konsumsi Kedelai terhadap Impor 

Kedelai di Indonesia? 

                                                             
20

 Outlook “komoditas tanaman pangan kedelai”, Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian Kementrian Pertanian 2015, hal 42 
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4. Bagaimana pengaruh Cadangan Devisa terhadap Impor 

Kedelai di Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh Produksi, Konsumsi Kedelai dan 

Cadangan Devisa secara Simultan terhadap Impor Kedelai di 

Indonesia 

2. Mengetahui pengaruh Produksi Kedelai dalam Negeri terhadap 

Impor Kedelai di Indonesia 

3. Mengetahui pengaruh Konsumsi Kedelai terhadap Impor 

Kedelai di Indonesia 

4. Mengetahui pengaruh Cadangan Devisa terhadap Impor 

Kedelai di Indonesia 

 

E. Batasan Masalah 

Agar dapat terfokus dalam pembahasannya maka penelitian 

ini dibatasi pada kegiatan produksi, konsumsi dan cadangan 

devisa pada periode tahun 2000-2016, begitupun dengan kegiatan 

impor kacang Kedelai yang dilihat dari periode tahun yang sama. 
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F.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan, baik bersifat 

akademis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan bagi penulis 

mendapatkan pengetahuan tentang dinamika perekonomian 

Makro secara Agregat di Indonesia khususnya di bidang 

Impor bahan pangan Kedelai dan mempelajari secara 

langsung ilmu teori yang didapat dikelas yang kemudian 

diterapkan dipenelitian yang dilakukan. 

2. Bagi Pembaca/ Pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan mahasiswa atau pembaca lainnya serta dapat 

menjadi masukan yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa khususnya sebagai bahan tambahan dalam 

penelitian berikutnya. 
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G. Kerangka pemikiran 

Kedelai dijuluki sebagai Gold from the Soil, atau World's 

Miracle mengingat kualitas protein tinggi, seimbang dan lengkap. 

Konsumsi kedelai di Indonesia dipastikan akan terus meningkat 

setiap tahunnya mengingat beberapa pertimbangan seperti 

bertambahnya populasi penduduk, peningkatan pendapatan per 

kapita, kesadaran masyarakat akan gizi makanan.
21

 

Pengelolaan dan pemeliharaan cadangan devisa didasarkan 

pada prinsip untuk memperoleh pendapatan yang optimal. Di 

Indonesia pengaturan mengenai lembaga yang berwenang untuk 

mengelola cadangan devisa di tetapkan dengan Undang-undang 

tentang Bank Indonesia No. 23 Tahun 1999 sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-undang No.3 Tahun 2004. Bedasarkan 

pasal 13 undang-undang tersebut, kepada Bank Indonesia dalam 

rangka melaksanakan kebijakan moneter diberi wewenang untuk 

mengelola cadangan devisa. Dalam pengelolaan cadangan devisa, 

Bank Indonesia dapat melakuakan berbagai transaksi devisa dan 

dapat menerima pinjaman. Jumlah cadangan devisa dipengaruhi 
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IMPOR KEDELAI 

(Y) 

oleh ekspor dan impor. Perkembangan perekonomian dunia 

sangat ditentukan oleh ekspor dan impor yang dilakukan negara-

negara yang ada di dunia. 

Adapun kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

  

 

Keterangan : 

1. Variabel Dependen, adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Impor Kedelai (Y). 

2. Variabel Independen, adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain, dimana variabel yang mempengaruhi dalam 

penelitian ini adalah Konsumsi Kedelai (X1) Produksi Kedelai 

(X2) dan Cadangan Devisa (X3). 

KONSUMSI 

KEDELAI (X1) 

CADANGAN 

DEVISA (X3) 

PRODUKSI 

KEDELAI (X2) 
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Dari gambaran kerangka berpikir diatas, terdapat beberapa 

faktor yang melatarbelakangi kegiatan impor kedelai di 

Indonesia. penulis akan melakukan penelitian mengenai 

peranan konsumsi, produksi dan cadangan devisa terhadap 

impor kedelai. 

H. Sistematika penulisan  

Agar lebih tersusun dan terarah dalam pembahasan 

proposal skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan yang 

terdiri dari 5 bab dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I : Dalam bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian, Sistematika 

Penulisan. 

Bab II : Dalam bab ini menjelaskan tentang kajian teori 

mengenai Konsumsi, Produksi, Cadangan Devisa dan 

Impor, Penelitian Terdahulu, Kerangka Pemikiran, 

Hipotesis. 

Bab III : Dalam bab ini menjelaskan tentang metodologi 

penelitian yang terdiri dari tempat penelitian, sampel, 
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populasi, jenis data, variabel penelitian, teknik 

pengumpilan data, teknik analisis data. 

Bab IV: Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian,   analisis data dan hasil penelitian dengan 

menggunakan analisi Regresi Linear Berganda dengan 

metode penelitian analisis Deskriptif dengan bantuan 

program Eviews. 

Bab V : Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan dan berdasarkan kesimpulan 

tersebut akan diberikan saran. 


